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BAB 5 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan  
1. Pengamatan makroskopis pada umbi bawang dayak yang  
memberikan hasil rata-rata panjang umbi bawang dayak ialah 4-5 cm 
dengan warna merah menyala, tekstur permukaan licin dan berbentuk 
lonjong bulat telur. Sedangkan hasil pengamatan secara mikroskopik umbi 
bawang dayak memiliki tipe berkas pembuluh tipe kolateral, dengan hablur 
kristal kalsium oksalat berbentuk rafida, dan memiliki fragmen spesifik 
berupa epidermis, parenkim dan berkas pembuluh dengan bentuk penebalan 
spiral. 
2. Hasil pemeriksaan organoleptis ekstrak yaitu warna coklat 
kehitaman, memiliki bau khas aromatik, dan berkonsistensi kental. Kadar 
sari larut air untuk umbi bawang dayak yaitu >28%, kadar sari larut etanol 
untuk umbi bawang dayak adalah >75%.  Hasil skrining fitokimia 
menunjukkan adanya alkaloid, flavonoid,  saponin, polifenol dan tanin, 
kuinon, steroid dan terpenoid. Hasil pengematan profil kromatogram secara 
KLT denga fase diam silika gel F254 dan fase gerak Toluen : Etil asetat (7:3, 
V/V) menunjukkan hasil yang sesuai dengan skrining fitokimia. Hasil 
analisis gugus fungsi dengan spektrofotometer infrared menunjukkan 
adanya gugus C-H alifatik, N=O dan –C-N alifatik yang menunjukkan 
adanya senyawa alkaloid. Hasil penetapan kadar flavonoid adalah 
>0,0856% (b/b), kadar fenol dari umbi bawang dayak adalah >0,4% (b/b), 
kadar alkaloid yang didapat adalah >9% (b/b) dengan perolehan terbesar 
adalah pada daerah Bogor yakni >14,27% (b/b). 
3. Hasil penetapan profil standarisasi parameter non spesifik dari 
ekstrak etanol umbi bawang dayak yang diperoleh dari tiga daerah berbeda 
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adalah kadar abu total <5,28%, kadar abu larut air <0,85%, dan kadar abu 
tidak larut asam dapat dinyatakan <4,8% serta susut pengeringan dapat 
dinyatakan <23%, rentang bobot jenis 0,794-0,804 g/cm
3 
sedangkan rentang 
pH antara 5-5,5. 
5.2 Saran 
Berdasarkan penelitian yang didapat maka perlu dilakukan 
kelengkapan beberapa parameter standarisasi meliputi residu peptisida, 
cemaran logam berat, cemaran mikroba dan dilakukan uji isolasi kandungan 
senyawa lebih lanjut apabila dibuat suatu formulasi dari sediaan dari 
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